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ABSTRAK 

Indonesia negara yang luas dengan keragaman suku dan budaya memiliki beragam bahasa daerah, 

termasuk Bahasa Jawa. Bahasa menjadi alat penting dalam komunikasi antar individu. Untuk 

mengatasi hambatan bahasa dan mendukung komunikasi lintas budaya, penerjemahan otomatis 

menjadi solusi yang signifikan. Masalah utama penerjemahan Bahasa Jawa adalah rendahnya 

kualitas terjemahan berbasis Statistical Machine Translation (SMT) karena kompleksitas morfologi. 

Pendekatan khusus diperlukan untuk menganalisis pengaruh morfologi dalam penerjemahan 

otomatis. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh morfologi imbuhan terhadap kesalahan 

terjemahan pada sistem penerjemahan otomatis Indonesia-Jawa Ngoko berbasis SMT menggunakan 

metode perhitungan Bilingual Evaluation Understudy (BLEU). Penelitian ini melibatkan pembuatan 

korpus paralel Bahasa Indonesia-Bahasa Jawa Ngoko, pembangunan mesin terjemahan 

menggunakan model bahasa Speech Research International Language Modeling (SRILM), 

melakukan decoding oleh moses dengan 1000 korpus uji, serta pengujian akurasi menggunakan nilai 

BLEU dan analisis terhadap 100 kalimat dengan nilai BLEU terendah. Dari penelitian ini ditemukan 

bahwa ada 43% dari kalimat yang dianalisis mengalami nilai BLEU rendah akibat kesalahan dalam 

penanganan morfologi imbuhan oleh sistem SMT. Pola kesalahan yang ditemukan yaitu hilangnya 

imbuhan menjadi kata dasar atau tidak diterjemahkan, perubahan imbuhan atau penggantian 

imbuhan.  

 

Kata kunci: Analisis Morfologi, Statistical Machine Translation, SRILM, Nilai BLEU 
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ABSTRACT 

Indonesia a vast country with ethnic and cultural diversity has a variety of regional languages, 

including Javanese. Language is an important tool in communication between individuals. To 

overcome language barriers and support cross-cultural communication, automatic translation is a 

significant solution. The main problem of Javanese translation is the low quality of Statistical 

Machine Translation (SMT)-based translation due to morphological complexity. A special approach 

is needed to analyze the influence of morphology in automatic translation. This study aims to analyze 

the influence of affix morphology on translation errors in an SMT-based Indonesian-Javanese 

Ngoko automatic translation system using the Bilingual Evaluation Understudy (BLEU) calculation 

method. This research involves creating a parallel Indonesian-Javanese Ngoko corpus, building a 

translation engine using the Speech Research International Language Modeling (SRILM) language 

model, decoding by moses with 1000 test corpus, as well as accuracy testing using BLEU value and 

analysis of 100 sentences with the lowest BLEU value. It was found that 43% of the analyzed 

sentences had low BLEU scores due to errors in handling morphological affixes by the SMT system. 

The error patterns found were loss of affixes to base word or untranslated, change of affixes or 

replacement of affixes.  

 

Keywords: Morphological Analysis, Statistical Machine Translation, SRILM, BLEU Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang luas dengan banyak suku dan latar belakang 

budaya yang beragam. Keragaman suku bangsa ini juga mencakup keberagaman 

bahasa, di mana setiap suku bangsa memiliki bahasa daerahnya sendiri. Bahasa 

merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengindentifikasi diri. Dengan 

bahasa seseorang dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya. Interaksi antar 

manusia yang baik terjadi jika keduanya saling memahami apa yang di sampaikan 

(Ronja et al., 2020) sebagaimana kita ketahui bahwa di Indonesia terdiri dari 

berbagai macam bahasa daerah nya. Salah satu contoh bahasa daerah yang 

digunakan di Indonesia adalah Bahasa Jawa (Ahmad, 2019). 

Bahasa Jawa memiliki kedudukan yang istimewa dalam keragaman 

linguistik dan budaya Indonesia. Dengan akar sejarah yang kaya dan konteks yang 

luas, Bahasa Jawa merupakan cerminan yang penting dari identitas lokal nasional. 

Di era globalisasi saat ini, dimana pertukaran informasi dan interaksi antar budaya  

menjadi semakin penting, mengatasi hambatan bahasa menjadi hal yang sangat 

penting. Di sinilah penerjemahan otomatis berperan dalam membantu mengatasi 

hambatan komunikasi antar bahasa yang berbeda.  

Mesin penerjemah otomatis adalah alat yang berfungsi untuk 

menerjemahkan teks dari satu bahasa ke bahasa lain. Perkembangan dalam 

teknologi penerjemahan otomatis telah menunjukkan kemajuan signifikan, 

tantangan khusus muncul ketika diterapkan pada bahasa-bahasa daerah, seperti 

Bahasa Jawa. Bahasa ini memiliki karakteristik morfologi yang kompleks dan unik, 

di mana perubahan dalam bentuk kata sering kali merujuk pada perbedaan fungsi 

gramatikal dan makna dalam kalimat khususnya Bahasa Jawa Ngoko.  

Perubahan morfologi ini sering kali sulit direpresentasikan secara tepat 

dalam model SMT, yang pada dasarnya bergantung pada pasangan frasa statis. 
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Mesin penerjemah memiliki keterbatasan dalam menerjemahkan suatu teks bahasa, 

sehingga sering kali menurunkan akurasi terjemahan atau bahkan mengubah arti 

dan maksud dari suatu kalimat (Ronja et al., 2020). Rendahnya kualitas mesin 

statistik  ini biasanya untuk bahasa-bahasa yang memiliki morfologi yang 

kompleks, seperti Bahasa Jawa (Sujefri et al., 2022). Morfologi sendiri adalah 

cabang ilmu linguistik yang mempelajari bentuk dan struktur kata serta proses 

pembentukan kata dari unsur-unsur dasar seperti akar, afiks, dan imbuhan (Ahmad, 

2019). Bahasa-bahasa yang memiliki morfologi yang kompleks cenderung 

memiliki banyak variasi bentuk kata yang dapat menyulitkan sistem SMT untuk 

mengenali dan menerjemahkan kata-kata tersebut secara akurat. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih spesifik untuk menganalisis pengaruh faktor 

morfologi bahasa Jawa dalam konteks penerjemahan otomatis. 

Berdasarkan penelitian Sujefri et al., (2022), dalam menganalisis Sintaksis 

Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab melalui Google 

Translate menemukan beberapa kesalahan dalam aspek peneliti menemukan 

beberapa kesalahan dalam aspek pemilihan kata, tata baca, harakat, dan kaidah. 

Penelitian Ruhmadi & Al Farisi, (2023), dalam menganalisis kesalahan morfologi 

pada chat gpt menemukan kesalahan yang diidentifikasi yaitu menerjemahkan kata 

kerja pasif ke kata kerja aktif, menerjemahkan dengan penambahan morfem dalam 

bahasa yang dituju, menerjemahkan kata kerja menjadi kata benda dan sebaliknya. 

Terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait penerjemahan otomatis, 

terutama pada aspek pengaruh morfologi imbuhan terhadap kualitas terjemahan 

berbasis SMT. Penelitian sebelumnya cenderung tidak berfokus morfologi imbuhan, 

sehingga pemahaman mengenai bagaimana sistem SMT menangani bahasa daerah 

seperti Bahasa Jawa masih terbatas. Penelitian ini mengidentifikasi celah tersebut 

dan bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh morfologi imbuhan 

terhadap akurasi hasil terjemahan mesin. Dengan adanya gap ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami bagaimana 

kompleksitas morfologi Bahasa Jawa berdampak pada akurasi penerjemahan mesin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor pengaruh morfologi 

imbuhan terhadap kesalahan hasil terjemahan pada sistem penerjemahan otomatis 
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terjemahan Indonesia-Jawa Ngoko berbasis SMT dengan menggunakan metode 

perhitungan nilai Bilingual Evaluation Understudy (BLEU). BLEU adalah metrik 

evaluasi yang digunakan untuk mengukur kualitas terjemahan yang dihasilkan oleh 

sistem terjemahan mesin atau komputer (Soepomo, 2016). Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang struktur kata, afiksasi, dan variasi bentuk dalam 

Bahasa Jawa. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat ganda yaitu yang 

pertama, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

warisan bahasa dan budaya Jawa. Kedua, penelitian ini juga akan mengungkap 

sejauh mana faktor morfologi imbuhan mempengaruhi akurasi terjemahan otomatis 

Bahasa Jawa-Indonesia, serta rendahnya nilai BLEU yang dihasilkan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini adalah belum diketahui apakah jenis 

morfologi imbuhan dalam suatu bahasa memiliki dampak terhadap rendahnya nilai 

BLEU dalam penerapan Sistem Penerjemahan Berbasis SMT terhadap hasil 

terjemahan Bahasa Jawa Ngoko? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus penelitian adalah menganalisis faktor morfologi jenis 

imbuhan yang mempengaruhi dampak rendahnya nilai BLEU dalam Sistem 

Penerjemahan Berbasis SMT untuk terjemahan Bahasa Jawa Ngoko.  

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, berikut beberapa 

rumusan masalah yang dapat menjadi fokus dalam skripsi ini: 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada menganalisis pengaruh faktor morfologi 

jenis imbuhan dalam Bahasa Jawa target ke hasil terjemahan mesin dari Sistem 

Penerjemahan Berbasis SMT menggunakan software moses decoder. 

2. Hanya menganalisis imbuhan awalan (Prefiks), Akhiran (Sufiks), dan Awalan-

akhiran (Konfiks). 
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3. Korpus yang digunakan dalam menganalisis hanya terjemahan manusia Bahasa 

Jawa Ngoko dan terjemahan mesin Bahasa Jawa Ngoko. 

4. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini akan berasal dari IndoNLP, 

Enumator, dan kamus Bahasa Jawa. 

5. Evaluasi kualitas terjemahan akan menggunakan metode pengukuran BLEU 

sebagai indikator utama, tetapi tidak akan mencakup penilaian aspek lain 

seperti kelancaran dan keberterimaan terjemahan. 

6. Hanya menerjemahkan 1000 dari total korpus yang ada. 

7. korpus uji yang digunakan bersifat non-OOV. 

8. Hanya menganalisis 100 kalimat dengan nilai BLEU terendah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan penelitian tugas akhir ini akan 

disusun dalam lima bab yang terdiri sebagai berikut ini : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab Tinjuan pustaka, akan dibahas penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian Anda. Selain itu, akan diberikan landasan teori yang 

mendukung analisis pengaruh morfologi Bahasa Jawa dalam Sistem Penerjemahan 

Berbasis SMT.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian, akan menjelaskan langkah-langkah 

metodologi dalam melakukan penelitian analisis pengaruh morfologi Bahasa Jawa 

dalam Sistem Penerjemahan Berbasis SMT. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan, akan dipresentasikan hasil penelitian 

berdasarkan analisis pengaruh morfologi Bahasa Jawa dalam penerjemahan 

otomatis ke Bahasa Indonesia. Hasil tersebut akan didiskusikan dengan mendalam, 

dan juga akan dievaluasi berdasarkan nilai BLEU. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup, akan berisi tentang kesimpulan dari hasil dari penelitian 

serta saran terkait penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 


